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Model pembelajaran Example Non Example merupakan salah 
satu alternatif untuk dijadikan proses pembelajaran. Gambar pada 
model tersebut digunakan sebagai alat atau media dalam proses 
pembelajaran matematika dengan untuk digunakan oleh pendidik 
dalam menyampaikan materi yang akan dipelajari. Sedangkan metode 
tutor sebaya adalah sebuah metode yang dimana pendidik mencari 
peserta didik dengan kemampuan daya serap tinggi pada materi yang 
diajarkan guna menjadi tutor teman sebayanya. Penalaran dan koneksi 
matematis merupakan kemampuan matematis untuk menghadapi 
permasalahan, baik dalam matematika maupun kehidupan nyata. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimental 
Design. Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII 
SMP Al Huda Jati Agung, pengambilan sampel menggunakan teknik 
Simple Random Sampling. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji MANOVA. 
Adanya model pembelajaran Example Non Example modifikasi 
metode tutor sebaya ini membuat suasana belajar menjadi lebih aktif 
walaupun dengan media zoom dan peserta didik tidak malu bertanya 
jika mereka kurang paham karena adanya tutor sebaya dan menurut 
hasil analisis terdapat pengaruh model pembelajaran Example Non 
Example modifikasi metode tutor sebaya terhadap kemampuan 
penalaran matematis dan koneksi matematis peserta didik. 
 
Kata kunci: Example Non Example, Metode Tutor Sebaya, Penalaran 




THE EFFECT OF EXAMPLE NON EXAMPLE LEARNING 
MODIFICATION MODIFICATION OF COURSE TUTOR 
METHODS ON MATHEMATIC REASONING ABILITY AND 
MATHEMATIC CONNECTION OF STUDENTS ON 
BUILDING MATERIALS OF ZOOM CLOUD MEETING 
 
By 
Dewi Ayu Ajeng Ning Tias 
 
The Example Non Example learning model is an alternative to 
be used as a learning process. The images on the model are used as 
tools or media in the mathematics learning process to be used by 
educators in conveying the material to be studied. While the peer 
tutoring method is a method in which educators look for students with 
high absorption abilities in the material being taught to become peer 
tutors. Mathematical reasoning and connection is a mathematical 
ability to deal with problems, both in mathematics and in real life. 
This research is a type of Quasi Experimental Design 
research. The population in this study were students of class VIII SMP 
Al Huda Jati Agung, sampling using Simple Random Sampling 
technique. Data analysis in this study used the MANOVA test. 
The existence of the Example Non Example learning model 
modification of the peer tutor method makes the learning atmosphere 
more active even though with zoom media and students are not 
ashamed to ask if they do not understand because of peer tutors and 
according to the results of the analysis there is an influence of the Non 
Example learning model modification of the peer tutor method on the 
ability of mathematical reasoning and mathematical connections of 
students. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk langkah awal memahami dan menghindari 
kesalahpahaman pada judul skripsi, penulis perlu menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Judul skripsi 
yang dimaksud adalah PENGARUH MODEL 
PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE 
MODIFIKASI METODE TUTOR SEBAYA TERHADAP 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS DAN 
KONEKSI MATEMATIS PESERTA DIDIK PADA 
MATERI BANGUN RUANG BERBANTUAN ZOOM 
CLOUD MEETING. Adapun uraian beberapa istilah dalam 
judul skripsi ini yaitu : 
Pengaruh menurut Hugiono dan Poerwantana yaitu 
dorongan atau bujukan yang bersifat membentuk atau 
merupakan suatu efek. Definisi pengaruh menurut Louis 
Gottschalk yaitu efek yang tegar dan membentuk pikiran dan 
perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif.
1
 Dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh merupakan reaksi yang terjadi 
dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk membentuk suatu 
keadaan kea rah yang lebih baik. 
Model pembelajaran Example Non Example 
merupakan pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran 
kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik dalam 
sebuah kelompok. Pada model pembelajaran example non 
example ini memakai alat atau media berbentuk gambar yang 




                                                          
1Louis Gottschalk, “Mengerti Sejarah”, Yayasan Penerbit Universitas 
Indonesia, (2000), h. 131. 
2
Ahen Hestavia, Syafdi Maizora, Astuty Yensy, “Perbandingan Hasil 
Belajar Antara Model Pembelajaran Example Non Example dengan Pembelajaran 
Saintifik”, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 3, No. 1, 




Modifikasi yaitu merubah dari bentuk semula. 
Sedangkan metode tutor sebaya merupakan sebuah metode 
dimana pendidik akan dibantu oleh peserta didik yang 
mempunyai kemampuan daya serap tinggi dalam 
pembelajaran dan berkompetensi serta dapat menjelaskan 
ulang kepada teman sebayanya yang belum memahami materi 
yang pendidik telah sampaikan.
3
 
Penalaran matematis ialah kemampuan berpikir 
peserta didik untuk menarik suatu kesimpulan dari 
pernyataan-pernyataan terkait objek matematika. Sedangkan 
koneksi matematis yaitu kemampuan mengaitkan matematika 
pada bidang ilmu lain maupun dengan konsep matematika di 
kehidupan sehari-hari. 
Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE 
NON EXAMPLE MODIFIKASI METODE TUTOR 
SEBAYA TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN 
MATEMATIS DAN KONEKSI MATEMATIS PESERTA 
DIDIK PADA MATERI BANGUN RUANG 
BERBANTUAN ZOOM CLOUD MEETING adalah 
melakukan penelitian ada tidaknya pengaruh pada peserta 
didik pada materi bangun ruang jika diterapkan model 
pembelajaran example non example modifikasi metode tutor 
sebaya terhadap kemampuan penalaran matematis dan 
koneksi matematis berbantuan zoom cloud meeting. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Menurut definisi sederhana pendidikan yaitu sebuah 
upaya dari pendidik guna membantu peserta didik dalam hal 
                                                          
3 Hermansyah, Irianto Aras, Fitria Harum, “Efektivitas Metode Tutor 
Sebaya dalam Meningkatkan Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Duripoku”, MUST : Journal of Mathematics Education, Science and 




pengembangan potensi  yang telah ada di dalam dirinya.
4
 
Menurut Jumali, pendidik memiliki peran dan fungsi yaitu 
memberikan pengetahuan pembelajaran maupun pemahaman 
tentang nilai-nilai moral.
5
 Interaksi antara pendidik dan 
peserta didik adalah melalui sebuah proses pembelajaran di 
dalam pendidikan. Pada proses tersebut, pendidik melakukan 
sebuah upaya pentransferan ilmu atau pengetahuan kepada 
peserta didik. Pentransferan pengetahuan tersebut dilakukan 
pendidik pada sebuah proses pembelajaran dengan memakai 
model pembelajaran maupun metode agar peserta didik 
mampu menerima materi yang akan diberi oleh pendidik. 
Selain itu juga, model pembelajaran dan metode sangat 
penting dikarenakan untuk menumbuhkembangkan potensi 
yang ada di diri peserta didik dan juga untuk membuat 
suasana kelas lebih menyenangkan.
6
 
Setiap individu memerlukan pendidikan, karena 
pendidikan sangat penting baik itu untuk diri sendiri maupun 
sebagai warga di Negara. Salah satu fungsi dari pendidikan 
ialah sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan di 
diri sendiri dan untuk membentuk watak anak bangsa yang 
bermartabat, menjadikan kehidupan bangsa yang cerdas, dan 
juga mempunyai visi guna meningkatkan potensi dari peserta 
didik sehingga menjadikannya beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, memiliki akhlak yang mulia, 
kreatif, sehat, cakap, mandiri serta menjadi warga negara yang 
memiliki rasa tanggung jawab dan bersifat demokratis. 
7
 
                                                          
4Insan Jauhari, “Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun dan Relevansinya 
terhadap Pendidikan di Era Modern”, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 
9, No. 1, (2020), h. 187-209. 
5Rahdian Yudhistira, Rifki Rifaldi, Jais Satriya, “Pentingnya Perkembangan 
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Pengertian pendidikan juga dijelaskan dalam Undang-
undang No. 20/2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 
berisi bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
muliaserta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”.
8
 
Pendidikan merupakan sebuah proses yang bertujuan 
memberdayakan diri untuk melatih manusia di berbagai 
situasi. Beberapa aspek di dalam pendidikan yang 
dipertimbangkan yaitu pencerahan, penyadaran, perubahan 
prilaku dan pemberdayaan. Banyak teori serta konsep 
pendidikan yang mendiskusikan hal yang efektif untuk 
membuat manusia supaya tercerahkan, tersadarkan, 




Di dalam Islam, setiap muslim di anjurkan untuk 
memperoleh ilmu:  
 
                             
 
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.” (HR. Ibnu 
Majah No. 224, dari sahabat Anas bin Malik Radhiyallahu „Anhu, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahiih al-Jaami‟ish Shaghiir no. 3913).  
 
Setiap proses pembelajaran di dasarkan pada kemampuan 
penalaran matematis peserta didik itu sendiri. Menurut Ayal, beberapa 
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Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1. 
9Nurani Soyo Mukti, “Teori-teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, 




kemampuan yang melekat dalam matematika adalah pemecahan 
masalah matematis, komunikasi matemtis, dan menghubungkan 
kemampuan antara konsep-konsep matematika, serta penalaran dan 
koneksi matematis juga merupakan kemampuan yang melekat pada 
matematika. Tidak hanya itu, salah satu faktor yang berpengaruh pada 
berhasil atau tidaknya pencapaian kompetensi di sauatu mata pelajaran 
yaitu cara pendidik dalam melaksanakan sebuah pembelajaran itu 
sendiri. Peserta didik masih berpusat pada peserta didik karena 
pembelajaran sekarang masih menggunakan metode ceramah dan 
maka dari itu peserta didik kurang dalam berpartisipasi pada proses 
belajar dan itu mengakibatkan tingkat penguasaan matematika peserta 
didik masih rendah. 
Agar proses pembelajaran maupun hasil lebih meningkat dan 
juga berkembangnya kemampuan berpikir yang aktif, kreatif dan kritis 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Example Non 
Example dan dimodifikasikan dengan metode tutor sebaya, dimana 
peserta diberikan kegiatan menganalisis gambar atau contoh soal agar 
dapat lebih memahami materi dan aplikasinya di kehidupan sehari-
hari. Model pembelajaran Example Non Example membantu 
meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap permasalahan yang 
ditemuinya melalui analisis contoh berupa gambar atau kasus yang 
relevan. 
Tutor merupakan peserta didik yang mempunyai kemampuan 
daya serap tinggi pada sebuah materi dibandingkan dengan teman 
sebayanya yang lain dan peserta didik tersebut mampu untuk 
memberikan penjelasan kembali kepada teman sebayanya yang belum 
memahami materi tersebut. Menurut Sibermen, metode tutor sebaya 




Model Example Non Example modifikasi Metode Tutor 
Sebaya ini dapat diterapkan pada proses pembelajaran Matematika. 
Matematika ialah ilmu pengetahuan yang bisa dijadikan alat untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata, oleh sebab itu 
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dikatakan matematika itu penting untuk dipelajari. Agama Islam 
sangat menghargai perihal ilmu pengetahuan, yaitu seperti dalam 
firman Allah SWT, yang artinya sebagai berikut: 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanla, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, Berdirilah kamu maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah 
58: Ayat 11) 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan yaitu seseorang 
yang memiliki keimanan dan ilmu pengetahuan akan memperoleh 
lebih tinggi lagi untuk derajat kemuliaannya daripada seseorang yang 
tidak memilikinya baik di dunia maupun akhirat. Maksimalnya 
pembelajaran matematika merupakan keharusan yang dilakukan 
karena matematika ialah salah satu ilmu penting seperti yang sudah 
dijelaskan. 
Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada salah 
satu peserta didik Cintya Yulia Sari (25 Agustus 2020) “Susah 
matematika, banyak rumus. Apalagi materi bangun ruang, kalo gak 
pake gambarnya bakalan susah buat mahaminnya” serta hasil untuk 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu pendidik 
yaitu Bapak Revani Husain S, S. Pd. (25 Agustus 2020) diperoleh 
“Peserta didik jarang yang ingin bertanya.Biasanya kalau 
dipersilahkan untuk bertanya, mereka malah diam saja. Tapi kalau 
dikasih soal masih banyak yang salah menjawab.” Jadi, berdasarkan 
hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa peserta didik lebih 
memahami soal matematika jika menggunakan contoh gambar atau 
media lainnya untuk menunjang penalarandan koneksi matematis 
peserta didik. Selain itu, peserta didik juga masih malu bertanya 
kepada pendidik dan mengakibatkan proses pembelajaran tersebut 
menjadi tidak maksimal. Salah satu materi yang sulit pada 




Ruang. Untuk menunjang lagi kebenaran ada tidaknya masalah dalam 
hasil pembelajaran materi bangun ruang, peneliti memberikan tiga 
soal kepada beberapa peserta didik berkaitan dengan materi bangun 
ruang serta kemampuan penalaran matematis dan koneksi matematis. 
Berikut adalah hasil kerja peserta didik pada materi Bangun Ruang : 
 





Gambar 1.1 Hasil Kerja Peserta Didik 
 
Pada gambar 1.1 bagian (i) menunjukan bahwa peserta didik 
mampu menyelesaikannya jika terdapat gambar dalam soal tersebut. 
Sedangkan bagian (ii) peserta didik tidak mampu untuk 
menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini berarti peserta didik jika 
diberikan soal dengan gambar, akan lebih mampu mengerjakan soal 
tersebut. Serta hasil peserta didik pada gambar (i) menunjukkan 
bahwa soal dengan mengukur kemampuan koneksi matematis dapat 
diselesaikan jika menggunakan gambar sedangkan pada gambar (ii) 
yaitu hasil dari soal untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 
peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikannya dan 
dikarenakan tidak adanya gambar dalam soal, peserta didik tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut. 
Pada gambar diatas juga menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 
peserta didik pada materi bangun ruang masih rendah sehingga 
menyebabkan kesalahan saat menyelesaikan soal yang diberikan. 
Peserta didik lebih mampu menjawab soal dengan pemakaian gambar. 
Pendidik pada sekolah itu berkata bahwa pembelajaran selama ini 
masih menerapkan belajar dengan cara konvensional dan proses 




didik mengalami kesulitan dalam memahami soal yang telah 
diberikan. 
Pendidik merasakan model pembelajaran yang diterapkan terasa 
monoton. Pendidik mengaharapkan agar dapat menerapkan suatu 
model dari pembelajran yang memiliki daya tarik lebih dan juga dapat 
membangun suasana kelas lebih efektif serta menyenangkan agar 
tujuan pembelajaran dikelas tercapai. 
Maka hasil dari pra-penelitian untuk uji coba penalaran matematis 
dan koneksi matematis dalam materi bangun ruang yang sudah 
dilakukan kepada peserta didik yaitu peserta didik masih 
membutuhkan bantuan gambar atau sebuah media yang menunjang 
pemahaman mereka dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruamng. 
Pembelajaran matematika adalah salah satu pembelajaran yang 
sulit bagi peserta didik dan jika proses pembelajarannya monoton, 
akan terjadi ketidakmampuan peserta didik agar paham dengan materi 
pelajaran matematika yang disampaikan. Maka dari itu, peserta didik 
yang mempunayai tingkat pemahaman berbeda menuntut pendidik 
untuk membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan 
sehingga membuat pendidik lebih kreatif dan agar mudah dipahami 
oleh peserta didik dalam menyampaikan materi.
11
 
Solusi dari permasalahan tersebut, diharapkan model pembelajaran 
Example Non Example yang di modifikasikan dengan metode tutor 
sebaya  bisa membantu dan membangun suasana kelas yang menarik 
serta peserta didik juga dapat memahami materi yang akan diajarkan 
yaitu Bangun Ruang. Model pembelajaran Example Non Example 
merupakan salah satu alternatif untuk untuk dijadikan proses 
pembelajaran guna meningkatkan daya pemahaman serta kreativitas 
peserta didik. Gambar digunakan sebagai alat atau media dalam proses 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Example Non 
Example untuk digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi 
yang akan dipelajari.
12
 Sedangkan metode tutor sebaya adalah sebuah 
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metode yang dimana pendidik mencari peserta didik dengan 
kemampuan daya serap tinggi pada materi yang diajarkan guna 
menjadi tutor teman sebayanya.
13
 
Alasan peneliti memilih model Example Non Example Modifikasi 
Metode Tutor Sebaya yaitu diharapkan peserta didik untuk dapat lebih 
memahami materi Bangun Ruang dengan disajikannya gambar dan 
dijelaskan lagi oleh teman sebayanya yang memiliki penalaran dan 
komunikasi matematis yang lebih baik dari teman-teman sebaya 
lainnya dan juga agar peserta didik tidak takut lagi jika bertanya 
dengan pendidik, karena mereka bisa langsung bertanya dengan tutor 
sebayanya. Memilih model pembelajaran juga penting seperti yang 
telah disampaikan dalam hadist berikut yang artinya: 
 
dari Anas bin malik dari Nabi SAW “mudahkanlah dan jangan kamu 
persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”.  (HR. Abu 
Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju‟fi) 
 
Hadist tersebut mengungkapkan bahwa dengan dimudahkan 
dan menyenangkannya proses pembelajaran, peserta didik diharapkan 
tidak merasa dan tertekan secara psikologis pada suasana kelas dan 
apa yang diberikan materi pada pendidik. Dan proses pembelajaran 
juga harus tepat dalam menggunakan model atau metode dengan 
menyesuaikan situasi serta kondisi, terutama mempertimbangkan 
keadaan peserta didik yang akan belajar. 
Pendidikan memainkan peran-peran penting dalam 
perkembangan pesat teknologi, perkembangan teknologi selalu punya 
dampak positif dan negatif untuk membentuk karakter seseorang.
14
 
Pada saat ini, pendidikan beralih ke sistem online atau biasanya 
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disebut dengan sekolah daring yang dikarenakan adanya wabah virus 
covid-19, sehingga pemerintah meminta kepada pihak-pihak sekolah 
untuk menerapkan sistem pembelajaran dari rumah agar memutuskan 
rantai penyebaran virus covid-19. Maka dari itu, salah satu aplikasi 
untuk menunjang sistem pembelajaran online yaitu dengan 
menggunakan aplikasi Zoom Cloud Meeting, karena mudah diakses 




Model pembelajaran Example Non Example ini mempunyai 
penelitian yang relevan pada sebelumnya yaitu dilakukan oleh Siti 
Aisah dan Salati Asmahasanah yang mendapatkan kesimpulan bahwa 
model pembelajaran Example Non Example ini berpengaruh terhadap 
hasil pembelajaran peserta didik dan desain penelitiannya adalah 
Quasi Eksperiment.
16
 Penelitian yang dilakukan Ferdinant Alexander 
dan Fenni Regina Pono yaitu mendapatkan kesimpulan bahwa 
penerapan dari pembelajaran kooperatif tipe example non example 
berpengaruh dan meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh ferdinant dan feni 
yaitu dengan observasi, test serta unjuk kerja.
17
 Penelitian oleh Hadi 
Pranoto yaitu apakah ada hasil peningkatan belajar peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran Example Non Example 
pada materi pembelajaran IPA dan penelitian tersebut didapatkan atau 
diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
Example Non-Example pada materi pembelajaran IPA mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Data di dapatkan dari hasil 
observasi serta tes.
18
 Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohmah, 
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Safuri Musa dan Ramlah yaitu peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik melalui model example non- example yang 
berbantuan dengan LKS berbantuan ceria ini mendapatkan hasil 
bahwa dapat meningkatkan serta efektif untuk kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik jenjang SMP.
19
 
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian relevan adalah 
belum banyak dilakukannya penelitian tentang Model Pembelajaran 
Example Non Example serta peneliti akan memodifikasikan dengan 
metode tutor sebaya. Model pembelajaran Example Non Example 
modifikasi Metode Tutor Sebaya ini akan digunakan pada mata 
pelajaran matematika terutama dalam materi bangun ruang karena 
tidak semua materi matematika dapat menggunakan model 
pembelajaran ini, serta peneliti akan melihat pengaruh model 
pembelajaran Example Non Example modifikasi Metode Tutor Sebaya 
terhadap kemampuan penalaran matematis dan koneksi matematis 
peserta didik. Maka dari itu hal-hal tersebut memberikan peluang 
untuk melakukan penelitian pada materi bangun ruang. 
 
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Example 
Non Example Modifikasi Metode Tutor Sebaya Terhadap 
Kemampuan Penalaran Matematis dan Koneksi Matematis 
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C. Identifikasi  dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 
jabarkan sebelumnya, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1) Pesertaididik masih sulit untuk paham dengan 
materi bangun ruang. 
2) Peserta didik masih malui untuk bertanya kepada 
pendidik sehingga berpengaruh dalam 
pembelajaran. 
3) Pendidik belum  menerapkan sebuah model 
pembelajaran Example Non Example modifikasi 
Metode Tutor Sebaya. 
4) Pada materi bangun ruang, hasil belajar peserta 
didik masih rendah. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka 
peneliti batasi masalah dalam penelitian ini agar tidak 
meluas dan dapat terarah, adapun batasannya sebagai 
berikut: 
1) Penelitian dilakukan kepada peserta didik kelas 
VIII SMP Al-Huda Jatiagung. 
2) Pada proses pembelajaran akan digunakan model 
pembelajaran Example Non Example yang telah 
dimodifikasikan dengan metode tutor sebaya 
terhadap pengaruh kemampuan penalaran 
matematis dan kemampuan koneksi matematis 
peserta didik. 
3) Model yang digunakan pada peneliti hanya 






D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan antara Model Pembelajaran 
Example Non Example Modifikasi Metode Tutor Sebaya 
dengan pembelajaran metode ceramah terhadap 
kemampuani penalaran matematis? 
2. Apakah terdapat perbedaan antara Model Pembelajaran 
Example Non Example Modifikasi Metode Tutor Sebaya 
dengan pembelajaran metode ceramah terhadap 
kemampuan koneksi matematis? 
3. Apakah terdapat perbedaan antara Model Pembelajaran 
Example Non Example Modifikasi Metode Tutor Sebaya 
dengan pembelajaran metode ceramah terhadap 
kemampuan penalaran matematis dan kemampuan 
koneksi matematis peserta didik pada materi bangun 
ruang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai ini di dasarkan 
pada latar belakang yang sudah dipaparkan sebagai berikut : 
1. Melihat perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran Example Non Example Modifikasi 
Metode Tutor Sebaya dengan pembelajaran metode 
ceramah terhadap kemampuan penalaran matematis. 
2. Melihat perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran Example Non Example Modifikasi 
Metode Tutor Sebaya dengan pembelajaran metode 
ceramah terhadap kemampuan koneksi matematis. 
3. Melihat perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran Example Non Example Modifikasi 
Metode Tutor Sebaya dengan pembelajaran metode 
ceramah terhadap kemampuan penalaran matematis 




F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
a. Pendidik dapat mengetahui bagaimana cara 
agar membangun suasana dalam proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik lagi. 
b. Pendidik mendapatkan alternatif sebuah 
model pembelajaran matematika untuk 
memperlancar proses pembelajaran. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Ketika peserta didik merasa belum paham, 
peserta didik dapat bertanya dengan tutor 
sebayanya yang sudah mengerti materi 
tersebut. 
b. Peserta didik akan lebih memahami materi 
bangun ruang dengan model pembelajaran 
Example Non Example modifikasi metode 
tutor sebaya.  
c. Ketika pembelajaran berlangsung, peserta 
didik tidak bosan dan suasana dalam proses 
belajar mengajar lebih menyenangkan. 
d. Diharapkan agar hasil pembelajaran 
matematika pada materi bangun ruang dapat 
meningkat kualitas serta mutunya. 
e. Diharapkan model pembelajaran ini dapat 
menjadi salah satu alternatif yang 
dimanfaatkan oleh pihak sekolah pada proses 
pembelajaran matematika khususnya materi 
bangun ruang. 
3. Bagi Peneliti 
a. Bertambahnya wawasan peneliti dan 
pengetahuan yang dapat dijadikan modal 




b. Penelitian ini menjadi tempat bagi peneliti 
untuk menyumbangkan gagasan/ide dan 
pengetahuan yang peneliti miliki dan 
dapatkan di dalam perkuliahan. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah : 
1. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah pengaruh model 
pembelajaran Example Non Example modifikasi 
metode tutor sebaya terhadap kemampuan penalaran 
matematis dan koneksi matematis peserta didik pada 
materi bangun ruang berbantuan zoom cloud meeting. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
SMP Al-Huda Jati Agung. 
3. Wilayah Penelitian 


























LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Model Pembelajaran Example Non Example 
a. Pengertian Model Pembelajaran Example Non 
Example 
Model pembelajaran Example Non Example 
merupakan pembelajaran kooperatif yaitu 
pembelajaran kelompok yang terdiri dari beberapa 
peserta didik dalam sebuah kelompok. Pada model 
pembelajaran example non example ini memakai alat 
atau media berbentuk gambar yang digunakan oleh 
pendidik untuk menyampaikan pelajaran yang akan 
dijelaskan dan model ini menuntut peserta didik untuk 
mampu dalam menggunakan penalarannya serta 
koneksi matematis agar peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh pendidik.
20
 
Media gambar ini dirancang dan disusun agar 
peserta didik dapat menganalisis dan membentuk 
diskripsi singkat mengenai gambar yang sudah 
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik.Model 
pembelajaran ini biasanya diterapkan pada kelas-kelas 
tinggi, namun model inipun dapat diterapkan dikelas 
rendah juga dengan lebih menekankan aspek 
psikologis dan tingkat perkembangan kelas rendah 
peserta didik. Adapun aspeknya ialah seperti: 
a) Kemampuan berbahasa tulis dan lisan, 
b) Kemampuan analisis ringan dan 
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c) Kemampuan berinteraksi dengan peserta didik 
lainnya. 
Model pembelajaran Example Non Example 
ini lebih menekankan peserta didik pada konsep 
analisis. Pada umumnya, konsep dipelajari melalui 
dua cara, akan tetapi paling banyak konsep yang 
dipelajari adalah dari luar sekolah yaitu melalui 
dafinisi dari konsep tersebut dan memlalui 
pengamatan langsung. Example Non Example ialah 
suatu cara/taktik yang digunakan untuk menjelaskan 
terkait definisi dari konsep.
21
 
Pendidik mempergunakan gambar yang 
ditampilkan melalui gambar atau proyektor yang 
sudah di cetak oleh pendidik, bisa juga berupa poster. 
Media tersebut akan dijadikan pendidik sebagai 
perantara untuk menyampaikan materi yang akan 
disampaikan oleh pendidik.
22
 Dalam hal ini, pendidik 
diharuskan mampu membuat media gambar tersebut 
terjangkau bagi yang duduk di belakang, maka dari itu 
proses pembelajaran dijadikan kelompok-kelompok 
agar lebih efisien dan efektif, karena adanya wabah 
pendemi covid-19 ini akan dilakukan dengan 
penggunaan aplikasi berupa zoom cloud meeting, 
yang dimana aplikasi tersebut juga dapat 
mengelompokkan peserta didik di dalam proses 
pembelajaran. 
Pendidik sangat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar peserta didik. Dengan adanya 
motivasi belajar, peserta didik akanbisa lebih 
menggunakan penalaran dan koneksi matematisnya 
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dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
diberikan oleh pendidik. Dengan adanya aplikasi 
zoom cloud meeting, model pembelajaran example 
non-example ini dapat dilakukan melalui aplikasi 
tersebut. Pada model pembelajaran examole non 
example, peserta didik akan menganalisis dan 
memahami sebuah konsep. Dibentuknya kelompok 
pada model pembelajaran ini akan memberikan 
pengalaman kepada peserta didik untuk dapat 
bekerjasama dalam menganalisis gambar, dan 
memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
anggota kelompok sendiri dan saling menutupi 
kekurangannya. 
Pada model pembelajaran ini menggunakan 
strategi yang nantinya memiliki tujuan guna 
menyiapkan peserta didik denga cepat memakai dua 
hal yaitu dari example dan non examplepada sebuah 
definisi konsep yang sudah ada, serta menugaskan 
peserta didik guna membagi keduanya berdasarkan 
konsep yang ada. 
Example menunjukkan gambaran dari suatu 
hal atau materi yang sedang diberikan dan sudah 
diberikan, sedangkan untuk non-example menjelaskan 
sesuatu atau materi dengan menggambarkan contoh 
lain yang bukan merupakan contoh dari materi yang 
diberikan dan sedang di bahas.
23
 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Example 
Non-Example 
Terdapat enam langkah dalam menggunakan 
model pembelajaran Example Non Example yaitu : 
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a. Contoh-contoh gambar disiapkan oleh 
pendidik dan yang sesuai dengan materi yang 
dijelaskan. 
b. Gambar yang sudah disiapkan pendidik, 
ditempelkan pada papan tulis, atau juga bisa 
menggunakan proyektor dan juga pendidik 
bisa meminta bantuan kepada peserta didik 
untuk membawa gambar dan menunjukan 
kepada semua teman sekelasnya agar peserta 
didik yang duduk dibelakang dapat melihat 
gambar tersebut. Membuat kelompok juga 
bisa dilakukan pendidik pada tahap iniagar 
suasana belajar lebih efektif dan juga efisien. 
c. Tahap selanjutnya, pendidik dapat 
mengarahkan serta memberikan kesempatan 
untuk peserta didik melakukan analisis pada 
gambar. 
d. Peserta didik dituntut agar dapat menuliskan 
hasil analisis yang telah diamatinya pada 
sebuah kertas. 
e. Pendidik mempersilahkan kepada perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil dari 
analisi yang telah dilakukan ke depan kelas. 
Pemaparan disini juga dapat melatih peserta 
didik agar dapat menjelaskan hasil yang sudah 
didapatkan. 
f. Setelah pemaparan hasil analisis dari masing-
masing kelompok, pendidik akan 





                                                          




c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Example Non Example 
Model pembelajaran Example Non Example 
mempunyai kelebihan dan kekurangan yaitu : 
1) Kelebihan model pembelajaran Example 
Non Example. 
a. Dari satu definisi, peserta didik 
menggunakannya untuk 
memahami konsep lebih 
mendalam lagi dan lebih 
terkonsep. 
b. Pada satu proses penemuan, 
peserta didik akan terlibat aktif 
dan akan mendorong mereka 
untuk progresif dalam 
membangun konsep dari 
pengalaman example non 
example. 
c. Pada bagian non example, 
terdapat beberapa kemungkinan 
yang memungkinkan bagian dari 
suatu karakter konsep yang telah 
dipaparkan pada bagian example. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran 
Example Non Example 
a. Semua materi tidak 
semuanya dapat di sajikan 
dalam gambar. 




                                                          




Dengan adanya kekurangan 
tersebut, maka peneliti mempunyai 
solusi yaitu : 
a. Materi yang akan digunakan 
adalah materi bangun ruang 
pada mata pelajaran 
matematika. 
b. Waktu yang diberikan akan 
dibatasi agar tidak memakan 
waktu yang lama. 
2. Metode Tutor Sebaya 
a. Pengertian Metode Tutor Sebaya 
Seorang peserta didik yang berkompeten dan 
memiliki daya serap tinggi akanmemudahkan 
pendidik ketika pembelajaran di kelas. Peserta didik 
tersebut akan membantu peserta didik lainnya atau 
teman sebayanya yang kesulitan dalam memahami 
materi. Dalam metode ini, lebih menuntut peserta 
didik untuk dapat aktif ketika berdiskusi dengan 
temannya, menyelesaikan tugas dengan temannya dan 
meminta bimbingan dengan temannya yang lebih 




Metode tutor sebaya merupakan sebuah 
metode dimana pendidik akan dibantu oleh peserta 
didik yang mempunyai kemampuan daya serap tinggi 
dalam pembelajaran dan berkompetensi serta dapat 
menjelaskan ulang kepada teman sebayanya yang 
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Kesimpulan dari penjelasan diatas yaitu 
metode tutor sebaya adalah suatu metode atau variasi 
dari gaya pembelajaran dengan memanfaatkan 
kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan 
pemahaman yang lebih di dalam kelompok belajar 
tersebut untuk dijadikan tentor bagi teman sebayanya. 
Sehingga peserta didik yang menjadi tutor dituntut 
untuk dapat menjelaskan dan memberikan materi 
yang sudah diketahuinya kepada teman sebayanya 
yang masih belum paham akan materi tersebut. 
Peserta didik juga harus memahami aturan yang sudah 
disepakati agar suasana pembelajaran menjadi bersifat 
kooperatif bukan kompetitif. 
b. Tahapan Metode Tutor Sebaya 
Endang Mulyatiningsih mengungkapkan 
tahapan metode tutor sebaya yaitu : 
1) Pendidik akan membuat kelompok 
yang terdiri dari beberapa anggota 
dengan kemampuan rendah, sedang 
dan tinggi. 
2) Pendidik akan memberikan tugas dan 
menjelaskan cara bagaimana peserta 
didik menyelesaikannya melalui 
metode tutor sebaya serta pendidik 
juga akan menjelaskan tanggung 
jawab, wewenang dan memberikan 
penjelasan bagaikmana mekanisme 
tugas melalui peer assessment. 
3) Selanjutnya pendidik memberi 
penjelasan materi pembelajaran dan 
juga kesempatan tanya jawab bagi 
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yang belum jelas akan materi yang 
sudah pendidik sampaikan. 
4) Pendidik memberikan tugas 
kelompok kepada peserta didik 
dengan catatan peserta didik yang 
sulit dalam memahami akan bertanya 
kepada tutor yang telah ditunjuk oleh 
peserta didik pada kelompok tersebut. 
5) Aktivitas peserta didik akan diamati 
oleh pendidik dan juga pendidik akan 
member penilaian pada kompetensi. 
6) Untuk menentukan tindak lanjut 
putaran berikutnya, bersama-sama 
pendidik, peserta didik dan tutor akan 




Untuk memilih calon tutor dengan 
kemampuan penguasaan materi bangun ruang yang 
tinggi, peneliti akan memberikan test berupa soal agar 
hasil test tersebut tersebut digunakan untuk tolak ukur 
kemampuan penguasaan materi bangun ruang. Hasil 
test tersebut juga akan digunakan oleh pendidik untuk 
melihat kemampuan dari peserta didik yang beragam. 
Untuk peserta didik yang menyelesaikannya dengan 
nilai tertinggi, akan menjadi tutor untuk teman 
sebayanya. Selain itu juga pembentukan kelompok 
akan dilihat dari hasil test tersebut yaitu kemampuan 
yang rendah, sedang dan tinggi akan di campur dan di 
bentuk beberapa kelompok. Jadi, di dalam satu 
kelompok akan terdapat tutor, peserta didik 
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. 
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c. Kriteria Calon Tutor Sebaya 
Seorang tutor hendaknya memiliki kriteria: 
1) Peserta didik dapat menerima dan 
menyetujui tutor agar  peserta didik tidak 
lagi mempunyai rasa takut untuk bertanya 
kepada temannya tersebut. 
2) Tutor harus dapat menjelaskan dan 
menjelaskan bahan atau soal yang telah 
diberikan kepada peserta didik. 
3) Tidak kejam ataupun keras hati terhadap 
teman sebayanya. 
4) Memiliki kemampuan yang kreatif guna 
memberikan arahan serta bimbingan, yaitu 




d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya 
Kelebihan dari metode tutor sebaya yaitu : 
1) Metode tutor sebaya ini dapat menghilangkan 
rasa takut yang biasanya disebabkan dengan 
adanya perbedaan usia, status serta latar 
belakang antara peserta didik dengan 
pendidik. Dengan adanya tutor sebaya, 
peserta didik akan lebih mudah menjalin 
komunikasi sesama temannya dibandingkan 
dengan pendidik. 
2) Metode pembelajaran ini akan lebih 
terjadinya proses pembelajaran antara teman 
dengan teman. 
3) Untuk tutornya sendiri, akan mendapatkan 
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pengertian yang lebih mendalam lagi.. 
Akan tetapi, kelebihan tersebut juga 
memiliki kekurangan dalam melaksanakan 
metode ini, karena: 
1) Peserta didik yang telah dibantu oleh tutor 
biasanya kurang belajar dengan serius, karena 
peserta didikhanya berhadapan dengan teman 
sebayanya, sehingga hasil untuk peserta didik 
itu sendiri kurang memuaskan. 
2) Bagi pendidik sukar untuk mencari dan 
menentukan peserta didik yang sanggup dan 
memenuhi kriteria untuk menjadi tutor dan 
dapat diterima oleh teman sebayanya.  
3) Pendidik susah mencari peserta didik yang 
dapat menjadi tutor dengan mengajarkan dan 
menjelaskan ulang kepada temannya.
30
 
Solusi pada kekurangan tersebut yaitu adanya 
pendidik yang selalu mengawasi pada proses 
pembelajaran akan membuat peserta didik menjadi 
lebih fokus dalam belajar dan mengerjakan tugas yang 
diberikan serta pendidik juga akan menjadi tempat 
bertanya untuk tutor jika merasa kesulitan dalam 
mengajarkan ulang materi kepada teman-temannya. 
3. Model Pembelajaran Example Non Example 
Modifikasi Metode Tutor Sebaya Berbantuan Zoom 
Cloud Meeting 
Model pembelajaran Example Non Example 
merupakan pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran 
kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik dalam 
sebuah kelompok. Pada model pembelajaran example non 
example ini memakai alat atau media berbentuk gambar 
yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan 
                                                          




pelajaran yang akan dijelaskan. Sedangkan metode tutor 
sebaya merupakan sebuah metode dimana pendidik akan 
dibantu oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan 
daya serap tinggi dalam pembelajaran dan berkompetensi 
serta dapat menjelaskan ulang kepada teman sebayanya 
yang belum memahami materi yang pendidik telah 
sampaikan. Model pembelajaran example non example 
modifikasi metode tutor sebaya berbantuan zoom cloud 
meeting memiliki langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Diberikannya test awal untuk menentukan 
tutor sebaya dan kelompok. 
2) Pendidik meminta peserta didik untuk masuk 
ke dalam zoom cloud meeting yang sudah 
diberikan link nya. 
3) Peneliti akan menampilkan PPT pembelajaran 
di aplikasi zoom cloud meeting yang berisikan 
gambar-gambar dari materi Bangun Ruang. 
4) Setelah peneliti menjelaskan secara singkat 
materi tersebut, akan dibentuk beberapa 
kelompok sesuai dengan hasil test yang 
dimana dalam satu kelompok akan berisi 1 
tutor serta peserta didik dengan nilai tinggi, 
sedang dan rendah. 
5) Peserta didik akan diberikan tugas kelompok, 
lalu pendidik akan mempersilahkan untuk 
perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasilnya. 
6) Pendidik beserta peserta didik akan 
memeriksa bersama-sama hasil dari tugas 
yang telah diberikan. 
7) Pendidik membimbing peserta didik untuk 





4.  Penalaran Matematis 
Penalaran matematis ialah kemampuan berpikir 
peserta didik untuk menarik suatu kesimpulan dari peryataan-
pernyataan terkait objek matematika. Istilah penalaran berasal 
dari kata reasoning yang memiliki arti jalan dari pemikiran 
seseorang. Penalaran matematis merupakan kemampuan 
berpikir matematika tingkat tinggi yang mencakup kapastas 
berpikir secara logis dan juga sistematis. Untuk memecahkan 
permasalahan baik dalam kehidupan maupun pembelajaran, 
sangat diperlukannya latihan dalam penalaran. Penalaran 
memiliki tahapan-tahapan yang logis sehingga mampu untuk 
memecahkan masalah. Tahapan yang logis dan juga sistematis 
pada proses berpikir terdapat pada penalaran. Kejadian yang 
dialami oleh seseorang ketika menerima sebuah respon, dapat 
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu lainnya, kejadian 
tersebut dinamakan proses berpikir matematis. Proses berpikir 
matematis tersebut akan mampu menyelesaikan masalah-




Menurut Ruseffendi, pelajaran matematika ditekankan 
lebih pada bagian penalaran. Pada dasarnya terbentuknya 
matematika dari pikiran seseorang terkait proses, ide serta 
nalar. Untuk menarik sebuah kesimpulan pada pengetahuan 
dibutuhkannya penalaran. Menurut Fadjar Shadiq, untuk 
membuat pernyataan baru dalam menarik kesimpulan 
dibutuhkan penalaran. Memahami matematika dapat dengan 
penalaran. Matematika juga melatih daya nalar seseorang 
melalui latihan-latihan soal. Maka dari itu, pola pikir yang 
dikembangkan matematika memang membutuhkan serta 
melibatkan juga pemikiran yang kritis, logis, sistematis dan 
kreatif. 
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Kemampuan penalaran matematis ini dapat terjadi 
oleh siapa saja di jenjang pendidikan, baik itu SD, SMP, 
SMA, Mahasiswa bahkan bisa terjadi dengan pendidik itu 
sendiri.Menurut Keraf, penalaran matematis adalah proses 
menghubungkan fakta yang telah diketahui dan menuju akhir 
yaitu menarik sebuah kesimpulan dari fakta-fakta tersebut. 
Sedangkan menurut Ajasjar menyimpulkan bahwa penalaran 
matematis yaitu kegiatan seseorang dalam berpikir untuk 




Penalaran mempunyai asal kata yaitu nalar yang 
berarti pertimbangan tentang baik buruknya berpikir secara 
logis. Reasoning yang berarti penalaran menurut kamus The 
Random House Dictionary berarti the act or process of a 
person who reasons yang artinya proses atau aktivitas 
seseorang yang berpikir. Sedangkan reason berarti the mental 
powers concerned with forming conclusions judgements or 
inference atau yang artinya kekuatan mental terkait 
terbentuknya penilaian serta kesimpulan. Sedangakan menurut 
Tim Balai Pustaka, salah satu pengertian dari istilah penalaran 
yaitu cara penggunaan nalar, pemikir atau cara berpikir logis. 
Di dalam ilmu kognitif menerangkan tentang bidang 
penelitian psikologi yang megatasi proses kognitif seperti 
perasaan, pengingat, pemecahan pemutusan serta penalaran 
masalah. Kemampuan penalaran sangat dibutuhkan dalam 
proses analisis berpikir. Kemampuan penalaran sangat 
dibutuhkan untuk memahami suatu konsep dari materi pokok 
agar dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 
Proses penalaran pada pembelajaran memiliki dua 
jenis penalaran yaitu penalaran deduktif dan penalaran 
induktif. Suatu aktivitas berpikir dengan tujuan menarik 
kesimpulan pada materi pokok dari konsep-konsep dan 
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membentuk pernyataan baru di beberapa pernyataan yang 
sudah diketahui kebenarannya merupakan pengertian dari 
penalaran induktif. Sedangkan penalaran deduktif ialah 
sebuah cara untuk mengambil kesimpulan dari suatu 
peenyataan yang sudah dibuktikan kebenarannya. Peserta 
didik biasanya kesulitan dalam memahami makna 
pembelajaran dengan pendekatan deduktif ini karena 




Berdasarkan aturan Dirjen Dikdasmen Depsiknas 
nomor 506/C/Kep/PP/2004 tentang indikator-indikator 
penalaran matematis antara lain: 
1) Kemampuan menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, tertulis, ataupun 
gambar. 
2) Kemampuan mengajukan dugaan. 
3) Melakukan manipulasi matematika. 
4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi. 
5) Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
6) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 




Berdasarkan indikator kemampuan penalaran 
matematis tersebut, peneliti hanya menggunakan empat 
indikator diantaranya adalah : 
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1) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi. 
2) Kemampuan menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, tertulis, ataupun 
gambar. 
3) Kemampuan mengajukan dugaan. 
4) Kemampuan menarik kesimpulan dari 
pernyataan. 
 
5. Koneksi Matematis 
Kemampuan penting yang harus dimilik oleh peserta 
didik salah satunya adalak koneksi matematis. Kemampuan 
mengaitkan matematika pada bidang ilmu lain maupun 
dengan konsep matematika di kehidupan sehari-hari adalah 
kemampuan yang harus bisa dilakukan oleh peserta didik.  
Peserta didik yang mempunyai kemampuan koneksi 
matematis akan dapat menyelesaikan masalah-masalah 
matematika dan dapat menerapkannya ke kehidupan nyata dan 
hal tersebut sesuai dengan hakikatnya matematika yaitu 




Koneksi matematis adalah bagian penting di setiap 
jenjang pendidikan.  Koneksi dengan ilmu pengetahuan lain, 
koneksi dengan dunia nyata dan koneksi antar topik 
matematika merupakan tiga macam bagian dari koneksi 
matematis. Tujuan peserta didik mempunyai kemampuan 
koneksi matematis yaitu agar peserta didik dapat 
mengidentifikasi dan menerapkan koneksi dari ide-ide 
matematis. Lalu dapat mengerti keterkaitan dari ide tersebut 
guna mendapatkan suatu generalisasi secara koheren dan 
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terakhir yaitu dapat mengenali lalu mengimplementasikan 
matematika baik itu di luar materi matematika maupun di 
dalam matematika itu sendiri. 
Adapun tujuan koneksi matematis disekolah yaitu 
memperluas wawasan pengetahuan peserta didik. Peserta 
didik akan mampu menjangkau banyak aspek masalah baik itu 
di dalam maupun di luar sekolah dengan kemampuan koneksi 
matematis. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik tersebut 
akan bertambah luas jika peserta didik mempunyai 
kemampuan koneksi matematis dan hal tersebut menjadikan 
peserta didik memperoleh banyak pengetahuan karena tidak 
tertumpu pada satu pokok bahsan yang sedang dibahas saja. 
Selain itu peserta didik juga akan memandang matematika 
yang tidak berdiri sendiri namun materi yang menjadi suatu 
keseluruhan yang padu. 
Indikator kemampuan koneksi matematis menurut 
Maulana yaitu : 
1) Mempergunakan koneksi antar topik 
matematika dengan topik-topik lain. 
2) Mempergunakan matematika pada kehidupan 
nyata atau juga pada bidang studi lain.  
Indikator koneksi matematis menurut Sumarmo 
sebagai berikut: 
1) Mencari hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur;  
2) Memahami hubungan antar topik matematika; 
3) Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari; 
4) Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep; 
5) Mencari hubungan satu prosedur dengan 





6) Menerapkan hubungan antar topik 
matematika dan antara topik matematika 
dengan topik yang lain.
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Dari beberapa indikator diatas, peneliti 
menggunakan dua indikator yaitu : 
1) Mempergunakan koneksi antar topik 
matematika dengan topik-topik lain. 
2) Mempergunakan matematika pada kehidupan 
nyata atau juga pada bidang studi lain.  
 
B. Pengajuan Hipotesis 
Adapun pengajuan hipotesis pada penelitian ini yaitu : 
a) Perlakuan (X) dan penalaran matematis (Y1) 
           Variabel Y1 (penalaran matematis) 
tidak menunjukkan perbedaan pada Variabel X 
(Example Non Example modifikasi metode Tutor 
Sebaya) 
           Variabel Y1 (penalaran matematis) 
menunjukkan perbedaan pada variabel X (Example 
Non Example modifikasi metode Tutor Sebaya) 
b) Perlakuan. (X) dan Koneksi Matematis (Y2)  
            Variabel Y2 (Koneksi Matematis) 
tidak menunjukkan perbedaan pada variabel X 
(Example Non Example modifikasi metode Tutor 
Sebaya) 
           Variabel Y2 (Koneksi Matematis) 
menunjukkan perbedaan pada variabel X (Example 
Non Example modifikasi metode Tutor Sebaya) 
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c) Perlakuan. (X) terhadap Penalaran Matematis (Y1) 
dan Koneksi Matematis (Y2)  
             untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2  
Variabel Y1 (penalaran matematis) dan variabel Y2 
(Koneksi Matematis) tidak menunjukkan perbedaan 
pada variabel X (Example Non Example modifikasi 
metode Tutor Sebaya) 
             untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2  
Variabel Y1 (penalaran matematis) dan variabel Y2 
(Koneksi Matematis) menunjukkan perbedaan pada 
variabel X (Example Non Example modifikasi 
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